
BUPATI KAPUAS H U L U 
PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 2 2 TAHUN 2014 

TENTANG 

TATA CARA PERMOHONAN DAN P E R S Y A R A T A N IZIN 
PENGUMPULAN L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N DAN 

IZIN PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN 
B E R A C U N 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasa l 64 
ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 18 
T a h u n 1999 tentang Pengelolaan L imbah 
B a h a n Berbahaya dan Be racun , 
ditegaskan bahwa setiap orang a tau badan 
u s a h a yang menghasi lkan, 
mengumpulkan, mengangkut, mengolah 
atau menimbun l imbah bahan berbahaya 
dan beracun baik masing-masing m a u p u n 
bersama-sama secara proporsional wajib 
me lakukan pembersihan dan/atau 
pemul ihan l ingkungan; 

b. bahwa berdasarkan ketentuan Pasa l 3 
ayat (2) Peraturan Menteri Negara 
L ingkungan Hidup Nomor 30 T a h u n 2009 
tentang Ta ta L a k s a n a Periz inan dan 
Pengawasan Pengelolaan L imbah B a h a n 
Berbahaya dan Be racun serta Pengawasan 
Pemul ihan Akibat Pencemaran L imbah 
B a h a n Berbahaya dan Be racun oleh 
Pemerintah Daerah, Bupa t i berwenang 
menerbitkan izin penyimpanan sementara 
l imbah bahan berbahaya dan beracun dan 
izin pengumpulan l imbah bahan 
berbahaya dan beracun ska l a kabupaten; 

c. bahwa da lam rangka me laksanakan 
ketentuan Pasa l 5 ayat (1) h u r u f b 
Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u Nomor 8 T a h u n 2012 tentang 
Pelayanan Per iz inan dan Rekomendasi 
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U s a h a dan/atau Kegiatan di B idang 
L ingkungan Hidup, perlu d iatur lebih 
lanjut tentang ta ta ca ra permohonan dan 
syarat-syarat iz in pengumpulan l imbah 
bahan berbahaya dan beracun dan iz in 
penyimpanan sementara l imbah bahan 
berbahaya dan beracun; 

d. bahwa berdasarkan pert imbangan 
sebagaimana d imaksud pada h u r u f a, 
h u r u f b, dan h u r u f c per lu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang Ta ta C a r a 
Permohonan dan Persyaratan Iz in 
Pengumpulan L imbah B a h a n Berbahaya 
dan B e r a c u n dan Iz in Penyimpanan 
Sementara L imbah B a h a n Berbahaya dan 
Be racun ; 

Mengingat : 1. 

2. 

3. 

Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 
tentang Penetapan Undang-Undang 
Darura t Nomor 3 T a h u n 1953 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9), sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 
tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4437) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 
t erakhir dengan Undang-Undang Nomor 
12 T a h u n 2008 tentang Perubahan Kedua 
Atas Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 
2004 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2008 Nomor 59, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4844) ; 

Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 
tentang Penataan Ruang (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4725) ; 

Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 
tentang Per l indungan dan Pengelolaan 
L ingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 
140, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5059); 
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5. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 
tentang Pembentukan Peraturan 
Perundang-Undangan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5234); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 18 T a h u n 
1999 tentang Pengelolaan L imbah B a h a n 
Berbahaya dan B e r a c u n (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 3 1 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 3815) sebagaimana telah 
d iubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 85 T a h u n 1999 tentang Perubahan 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 
T a h u n 1999 tentang Pengelolaan L imbah 
B a h a n Berbahaya dan B e r a c u n (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1999 
Nomor 32, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 3910) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 
2007 tentang Pembagian U r u s a n 
Pemerintahan an ta ra Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi dan 
Pemer intahan Daerah Kabupaten/Kota 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4737) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 
2012 tentang Iz in L ingkungan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2012 
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5285); 

9. Peraturan Menteri Negara L ingkungan 
Hidup Nomor 18 T a h u n 2009 tentang Ta ta 
C a r a Per iz inan Pengelolaan L imbah B a h a n 
Berbahaya dan Be racun ; 

10. Peraturan Menteri Negara L ingkungan 
Hidup Nomor 30 T a h u n 2009 tentang Ta ta 
L a k s a n a Per iz inan dan Pengawasan 
L imbah B a h a n Berbahaya dan Be racun 
serta Pengawasan Pemul ihan Akibat 
Pencemaran L imbah B a h a n Berbahaya 
dan Be racun oleh Pemerintah Daerah; 

11 . Peraturan Menteri Negara L ingkungan 
Hidup Nomor 8 T a h u n 2013 tentang Ta ta 
L a k s a n a Peni la ian dan Pemer iksaan 
Dokumen L ingkungan Hidup serta 
Penerbitan Iz in L ingkungan; 



12. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 1 
T a h u n 2014 tentang Pembentukan Produk 
H u k u m Daerah; 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u Nomor 7 T a h u n 2008 tentang 
Pembentukan Organisas i Perangkat 
Daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
sebagaimana telah d iubah dengan 
Peraturan Daerah Kabupaten K a p u a s 
H u l u Nomor 17 T a h u n 2011 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 
2008 tentang Pembentukan Organisasi 
Perangkat Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u ; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Kapuas 
H u l u Nomor 8 T a h u n 2012 tentang 
Pelayanan Per iz inan dan Rekomendasi 
U s a h a dan/atau Kegiatan di B idang 
L ingkungan Hidup; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG TATA CARA 
PERMOHONAN DAN P E R S Y A R A T A N IZIN 
PENGUMPULAN L I M B A H BAHAN 
B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N DAN IZIN 
PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN 
B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah adalah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

4. I ns tans i teknis bidang l ingkungan h idup ada lah 
badan/dinas/kantor yang memil ik i tugas pokok dan fungsi serta 
tanggung j awab di bidang per l indungan dan pengelolaan 
l ingkunan hidup. 

5. L imbah bahan berbahaya dan beracun yang se lanjutnya 
dis ingkat L imbah B 3 ada lah s i s a sua tu u s a h a dan/atau kegiatan 
yang mengandung bahan berbahaya dan/atau beracun yang 
ka r ena sifat dan/atau konsentras inya dan/a tau j u m l a h n y a , baik 
secara langsung m a u p u n t idak langsung dapat mencemarkan 
dan/a tau m e r u s a k k a n l ingkungan hidup, dan/atau 



membahayakan l ingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan 
h idup m a n u s i a serta m a k h l u k hidup la in . 

6. Pengelolaan L imbah B 3 ada lah kegiatan yang meliputi 
pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, 
pemanfaatan, pengolahan dan/atau pen imbunan. 

7. Peny impanan L imbah B 3 adalah kegiatan menyimpan L imbah B 3 
yang d i l akukan oleh penghasil , pengumpul, pemanfaat, pengolah 
dan/a tau penimbun L imbah B 3 dengan m a k s u d menyimpan 
sementara. 

8. Pengumpulan L imbah B 3 ada lah kegiatan mengumpulkan 
L imbah B 3 dar i penghasi l L imbah B 3 dengan m a k s u d 
menyimpan sementara sebelum d ise rahkan kepada pemanfaat, 
pengolah, dan/atau pen imbun L imbah B 3 . 

9. Pengumpulan L imbah B 3 s k a l a kabupaten/kota adalah kegiatan 
mengumpulkan L imbah B 3 dar i penghasi l L imbah B 3 yang 
sumbernya berada da lam 1 (satu) kabupaten/kota. 

10. I z in L imbah B 3 ada lah iz in pengumpulan, iz in lokasi pengolahan 
dan iz in penyimpanan yang menghas i lkan L imbah B 3 . 

11 . Ana l i s i s Mengenai Dampak L ingkungan Hidup, yang se lanjutnya 
dis ingkat AMDAL, ada lah kaj ian mengenai dampak penting sua tu 
u s a h a dan/atau kegiatan yang d i rencanakan pada l ingkungan 
h idup yang d iper lukan bagi proses pengambilan keputusan 
tentang penyelenggaraan u s a h a dan/a tau kegiatan. 

12. Upaya Pengelolaan L ingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan 
L ingkungan Hidup, yang se lan jutnya dis ingkat U K L - U P L , ada lah 
pengelolaan dan pemantauan terhadap u s a h a dan/atau kegiatan 
yang t idak berdampak penting terhadap l ingkungan h idup yang 
d iper lukan bagi proses pengambilan keputusan tentang 
penyelenggaraan u s a h a dan/atau kegiatan. 

13. S u r a t Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan 
L ingkungan Hidup, yang se lanjutnya dis ingkat SPPL , ada lah 
pernyataan kesanggupan dar i penanggung j awab u s a h a 
dan/a tau kegiatan u n t u k me l akukan pengelolaan dan 
pemantauan l ingkungan h idup atas dampak l ingkungan h idup 
dar i u s a h a dan/atau kegiatannya di luar u s a h a dan/atau 
kegiatan yang wajib AMDAL a tau U K L - U P L . 

Pasa l 2 

(1) Ruang l ingkup yang diatur da lam Peraturan Bupa t i in i meliputi : 
a. Iz in pengumpulan L imbah B 3 ; 
b. Iz in penyimpanan sementara L imbah B 3 . 

(2) I z in sebagaimana d imaksud da lam ayat (1) h u r u f a t idak 
t e rmasuk minyak pelumas/ol i bekas. 



B A B I I 
PERIZ INAN 

Pasa l 3 

B a d a n u s a h a yang kegiatan u tamanya berupa pengumpulan L imbah 
B 3 wajib memil ik i : 
a. laboratorium ana l i sa atau alat ana l i sa L imbah B 3 di lokasi 

kegiatan pengumpulan L imbah B 3 ; 
b. tenaga yang terdidik di bidang ana l i sa dan pengelolaan L imbah 

B 3 . 

Pasa l 4 

(1) B a d a n u s a h a yang me lakukan kegiatan pengumpulan dan/atau 
peny impanan sementara L imbah B 3 wajib mengajukan 
permohonan iz in kepada Bupat i ; 

(2) Permohonan iz in sebagaimana d imaksud dalam ayat (1) d ia jukan 
oleh pemohon dengan mengisi dan melengkapi formulir 
permohonan iz in serta persyaratan admin is t ras i dan teknis 
sebagaimana tercantum dalam Lamp i ran I dan Lamp i ran I I yang 
merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i 
in i . 

Pasa l 5 

Kegiatan pengumpulan L imbah B 3 h a n y a diperbolehkan apabi la : 
a. j en i s L imbah B 3 tersebut dapat d imanfaatkan; 
b. badan u s a h a pengumpul L imbah B 3 telah memil ik i kontrak 

ker jasama dengan p ihak pemanfaat, pengolah, dan/atau 
penimbun L imbah B 3 yang telah memi l ik i iz in. 

Pasa l 6 

Proses keputusan iz in sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 4 
d i l akukan melalui tahapan : 
a. peni la ian adminis t ras i ya i tu peni laian kelengkapan persyaratan 

admin is t ras i yang d ia jukan pemohon sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 4; 

b. veri f ikasi teknis ya i tu peni la ian kesesu ian an ta ra persyaratan 
yang d ia jukan pemohon sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 4 
ayat (2) dengan kondis i nya ta di lokas i sesua i dengan a c u a n ker ja 
laporan veri f ikasi periz inan sebagaimana tercantum da lam 
Lamp i ran I I I yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i 
Peraturan Bupat i in i yang dilengkapi dengan Ber i ta Acara; 

c. penetapan persyaratan dan ketentuan teknis yang d imuat dalam 
iz in yang a k a n diterbitkan; 

d. kepu tusan permohonan izin oleh Bupat i . 

Pasal 7 

(1) Keputusan permohonan iz in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
6 h u r u f d dapat berupa penerbitan atau penolakan iz in. 



(2) Iz in diterbitkan apabi la permohonan iz in pengumpulan dan/atau 
penyimpanan sementara L imbah B 3 memenuhi persyaratan 
admin is t ras i dan teknis sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 
h u r u f a dan h u r u f b. 

Pasa l 8 

(1) Keputusan iz in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 diterbitkan 
pal ing l ama 45 (empat pu luh lima) ha r i ker ja terhitung sejak 
di ter imanya sura t permohonan iz in secara lengkap. 

(2) Da l am h a l permohonan iz in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
be lum lengkap a tau belum memenuhi persyaratan, sura t 
permohonan izin d ikembal ikan kepada pemohon. 

(3) Apabi la da lam j angka w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) Bupa t i t idak mengeluarkan/menerbi tkan keputusan 
pemohonan iz in, m a k a permohonan iz in dianggap disetujui . 

Pasa l 9 

(1) B u p a t i mela lui ins tans i teknis bidang l ingkungan h idup wajib 
menyampa ikan s ta tus pemenuhan persyaratan admin is t ras i 
permohonan iz in kepada pemohon pal ing l ama 7 (tujuh) ha r i 
ker ja setelah permohonan iz in dan dokumen admin is t ras i 
diterima. 

(2) Bupa t i melalui ins tans i teknis bidang l ingkungan hidup wajib 
menyampaikan s ta tus pemenuhan persyaratan teknis kepada 
pemohon pal ing l ama 7 (tujuh) ha r i ker ja setelah veri f ikasi teknis 
d i l akukan . 

Pasa l 10 

(1) Keputusan berupa penerbitan iz in sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 7 ayat (1) di terbitkan dalam bentuk keputusan Bupat i . 

(2) Keputusan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tembuskan 
kepada Menteri dan Gubernur . 

(3) Keputusan Bupa t i sebagaimana d imaksud pada ayat (2) pal ing 
sedikit memuat : 
a . identitas badan u s a h a yang mel iputi n a m a badan usaha , 

a lamat, bidang u s a h a , dan n a m a penanggung j awab kegiatan; 
b. sumber L imbah B 3 ; 
c. lokas i/area kegiatan pengelolaan L imbah B 3 ; 
d. j en i s dan karakte r i sk t ik L imbah B 3 ; 
e. kewaj iban-kewaj iban yang h a r u s d i l aksanakan , an ta ra la in : 

1. mematuh i j en i s L imbah B 3 yang d ikumpulkan/d is impan ; 
2. mengikut i persyaratan pengumpulan dan/atau 

penyimpanan L imbah B 3 sesua i dengan peraturan 
peru ndang- undangan; 



3. mengikut i persyaratan pengumpulan dan/atau 
penyimpanan sesuai dengan j en i s dan karakter is t ik L imbah 
B 3 ; 

4. mencegah terjadinya tumpahan/ceceran L imbah B 3 ; 
5. mencatat neraca L imbah B 3 ; 
6. mematuhi j angka w a k t u pengumpulan dan/atau 

penyimpanan L imbah B 3 ; 
7. menyampaikan laporan kegiatan per iz inan pengumpulan 

dan/atau penyimpanan L imbah B 3 . 
f. s istem pengawasan; 
g. m a s a ber laku iz in. 

(4) Pencatatan neraca L imbah B 3 sebagaimana d imaksud pada ayat 
(3) h u r u f e angka 5 d i l akukan sesua i dengan format yang 
tercantum da lam Lamp i ran IV yang merupakan bagian yang 
tidak terp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

Pasa l 11 

(1) Penolakan permohonan izin sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
7 ayat (1) d i l akukan apabi la permohonan iz in t idak memenuhi 
persyaratan adminis t ras i dan/atau teknis . 

(2) S u r a t penolakan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
diterbitkan dengan disertai a l asan penolakan. 

Pasa l 12 

(1) Izin pengumpulan dan/atau penyimpanan sementara L imbah B 3 
ber laku se lama 5 (lima) t a h u n dan dapat diperpanjang. 

(2) Permohonan perpanjangan iz in sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d ia jukan kepada Bupa t i mela lu i ins tans i teknis bidang 
l ingkungan hidup paling l ama 60 (enam puluh) har i ker ja 
sebelum m a s a ber laku izin berakhir . 

(3) Permohonan perpanjangan iz in sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) menggunakan formulir sebagaimana tercantum da lam 
Lampi ran V yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i 
Peraturan Bupa t i in i . 

(4) Proses perpanjangan iz in d i l akukan sesua i dengan ketentuan 
sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 4, Pasa l 5, dan Pasa l 6. 

Pasa l 13 

Apabila terjadi perubahan terhadap j en is , karakter is t ik , dan/atau 
ca ra pengumpulan dan penyimpanan sementara L imbah B 3 , 
pemohon wajib mengajukan permohonan izin baru . 

Pasal 14 

(1) Iz in pengumpulan dan/atau penyimpanan sementara L imbah B 3 
berakhir apabi la: 
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a. te lah habis m a s a ber laku iz in; 
b. d icabut oleh Bupa t i . 

(2) Pencabutan iz in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 
d i l akukan apabi la d i t emukan pelanggaran terhadap pe laksanaan 
pengelolaan L imbah B 3 sebagaimana diatur da lam iz in. 

(3) Pencabutan iz in sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b 
h a r u s lebih d a h u l u diber ikan sura t peringatan ber turut - turut 2 
(dua) ka l i da lam k u r u n wak tu 2 (dua) bu lan . 

Pasa l 15 

(1) Penyelenggaraan ver i f ikasi teknis per iz inan d i l akukan oleh T im 
Veri f ikasi yang terdiri a tas ke tua t im dan paling sedikit 2 (dua) 
orang anggota t im. 

(2) T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dibentuk oleh kepala 
ins tans i teknis bidang l ingkungan hidup. 

(3) Tugas t im sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah 
me l akukan veri f ikasi teknis peni la ian kesesua ian an ta ra 
persyaratan yang d ia jukan pemohon dengan kondis i nya ta di 
lokas i kegiatan. 

(4) Has i l ver i f ikasi teknis da lam bentuk Ber i ta Acara. 

Pasa l 16 

(1) T i m sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 15 da lam me laksanakan 
tugasnya dilengkapi sura t penugasan. 

(2) Su ra t penugasan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
di terbitkan oleh kepala ins tans i teknis bidang l ingkungan hidup. 

B A B I I I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 17 
(1) Bupa t i bertanggung j awab me l akukan pembinaan dan 

pengawasan terhadap pe laksanaan Peraturan Bupa t i in i . 

(2) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d i l aksanakan oleh ins tans i teknis bidang l ingkungan hidup. 

(3) T a t a c a r a pe laksanaan pembinaan dan pengawasan sebagaimana 
d imaksud pada ayat (2) d iatur sesua i dengan ketentuan 
perundang-undangan. 
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B A B IV 
SANKS I 

Pasa l 18 

B a d a n u s a h a yang me l akukan pelanggaran terhadap ketentuan 
da lam Peraturan Bupa t i in i , d ikenai s a n k s i sesua i dengan ketentuan 
perundang-undangan. 

(1) Segala b iaya yang t imbul da lam rangka penerbitan a tau 
penolakan iz in dibebankan kepada pemohon. 

(2) B i a y a permohonan iz in sebagaimana d imaksud ayat (1) meliputi 
b iaya peni la ian admin is t ras i dan veri f ikasi teknis u n t u k proses 
per iz inan. 

(3) Anggaran pembinaan dan pengawasan terhadap pe laksanaan 
per iz inan dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Peraturan Bupa t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 
Kabupaten K a p u a s H u l u . 

B A B V 
PEMBIAYAAN 

Pasa l 19 

B A B V I 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasal 20 

Diundangkan di Putussibau ^ ' ^ O . -
pada tanggal - J u n i 2014 " ~~ A.M. NASIR 

S E K R E T A R I S DAERAH KABUPATEN KAPUAS HULU, 

B E R J A S A 
NOMOR 22 

ERAH KABUPATEN KAPUAS HULU TAHUN 2014 



LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 22 TAHUN 2014 
TENTANG 
TATA CARA PERMOHONAN DAN P E R S Y A R A T A N IZIN 
PENGUMPULAN L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N DAN 
IZIN PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN 
B E R A C U N 

F O R M U L I R PERMOHONAN IZIN PENGUMPULAN DAN/ATAU 
PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN 
B E R A C U N 

KOP P E R U S A H A A N 

Putuss ibau , 

Kepada 
Y th . Bupa t i Kapuas H u l u 

U.p. Kepala Ins tans i Tekn is 
B idang L ingkungan Hidup 
Kabupaten K a p u a s H u l u 
di_ 

P U T U S S I B A U 

Dengan in i k a m i mengajukan permohonan iz in pengumpulan 
dan/atau penyimpanan sementara* L imbah B 3 dengan data-data 
sebagai ber ikut: 

A. Keterangan tentang pemohon 
1. Nama Pemohon : 
2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 

Kode Pos : ( ) 
3. Nomor Te lp/Fax : ( ) /( ) 
4. A lamat e mail : 

B . Keterangan tentang perusahaan 
1. Nama Perusahaan : 
2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 

Kode Pos : ( ) 
3. Nomor Te lp/Fax : ( ) /( ) 
4. J e n i s U s a h a : 
5. Nomor / Tanggal 

Akte Pendir ian : 
5. NPWP 

Nomor 
Lampi ran 
Per ihal 
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6. Iz in- iz in yang : J e n i s Iz in No. Persetujuan/ 
diperoleh Iz in 

1. A M D A L / U K L - U P L 
2. IMB 
3. Iz in Lokas i 
4. S I U P 
5. HO 
6 

C. Lamp i ran permohonan iz in 
No. Da ta Minimal yang h a r u s d i lampirkan PK PY Keterangan 

1. Keterangan tentang lokas i (nama 
tempat/letak, luas , t i t ik koordinat) 

j 

2. Jen is - j en i s l imbah yang a k a n dikelola V 
3. J u m l a h L imbah B 3 (untuk per j en i s 

l imbah) yang a k a n dikelola y y 

4. Karakter i s t ik per j en i s L imbah B 3 yang 
a k a n dikelola 

j j 
v 

5. Ta t a letak penempatan l imbah di 
tempat penyimpanan sementara V 

6. Desa in kons t ruks i tempat penyimpanan 
7. Lay out kegiatan V 
8. U ra i an proses pengumpulan dan 

perpindahan l imbah (asal l imbah dan 
tit ik akh i r per jalanan limbah) 

9. S u r a t kesepakatan an ta ra pengumpul 
dan pengolah/pemanfaat/penimbun 
l imbah 

10. U r a i a n tentang pengelolaan pasca 
pengumpulan 

11 . Perlengkapan s istem tanggap darurat 
12. T a t a letak sa lu ran drainase v 
13. L ingkup area kegiatan pengumpulan** 

Catatan : 
1. Syarat minimal lampiran tersebut tetap memperhatikan dan 

menyesuaikan kondisi pengelolaan Limbah B3 yang ada. 
2. PK = Kegiatan pengumpulan; PY = Kegiatan penyimpanan. 
3. * = Sesuai dengan izin yang diajukan. 
4. ** = Untuk menjelaskan lokasi Limbah B3 yang akan dikumpulkan. 

Pu tuss ibau , 

Nama, tanda tangan pemohon 
dan stempel pe rusahaan 

( ) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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LAMPIRAN I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR J 2 TAHUN 2014 
TENTANG 
TATA CARA PERMOHONAN DAN P E R S Y A R A T A N IZIN 
PENGUMPULAN L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N DAN 
IZIN PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN 
B E R A C U N 

P E R S Y A R A T A N ADMINISTRASI DAN T E K N I S IZIN PENGUMPULAN 
DAN/ATAU PENYIMPANAN S E M E N T A R A N L I M B A H B 3 

I . P E R S Y A R A T A N ADMINISTRASI 
Lembar daftar kelengkapan admin is t ras i iz in pengumpulan dan/atau 
penyimpanan sementara L imbah B 3 . 

Nama Perusahaan 

No. Da ta 
Has i l Pengecekan 

Keterangan No. Da ta Ada T idak Keterangan 

1. Keterangan tentang pemohon 
a. Pemohon 

1) Nama Pemohon/Kuasa 
2) A lamat 
3) Nomor Te lp/Fax 

b. Pe rusahaan 
1) Nama Pemohon/Kuasa 
2) A lamat Kegiatan 
3) Nomor Te lp/Fax 
4) B idang U s a h a 
5) NPWP 
6) S I U P 

2. Keterangan tentang lokas i 
a. L u a s 
b. Letak 
c. T i t ik Koordinat 

3. Keterangan pengelolaan 
l imbah B 3 
a. Spesi f ikasi tempat 

penyimpanan 
b. J u m l a h , j en i s dan 

karakter is t ik l imbah yang 
a k a n d is impan 

c. Ura i an proses 
pengumpulan dan 
perpindahan l imbah 

d. Perlengkapan sistem 
tangkap darura t 

e. Peta lokas i tempat 
kegiatan (lay out dan 
desain TPS) 

f. U ra i an tentang ca ra 
penanganan l imbah 
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(kemasan, p enyusunan/ 
penataan) 

g. U ra i an tentang t indak 
lanjut pengumpulan/ 
penyimpanan L imbah B 3 

h. L ingkup area kegiatan 
pengumpulan 

4. Kelengkapan dokumen 
a. Akte pendir ian 

perusahaan 
b. I z in lokas i 
c. I z in Mendir ikan 

B a n g u n a n 
d. I z i n H O 
e. Persetujuan AMDAL/UKL-

U P L 
Cata tan : 

I I . P E R S Y A R A T A N T E K N I S 

A. L O K A S I T E M P A T PENGUMPULAN L I M B A H B 3 
Lokas i tempat pengumpulan L imbah B 3 h a r u s memenuhi 
persyaratan teknis an ta ra la in : 
1. lokas i bangunan tempat pengumpulan L imbah B 3 h a r u s 

sesua i dengan pe run tukan rencana ta ta ruang; 
2. j a r a k dengan sungai (mengalir sepanjang tahun) min ima l 50 

meter; 
3. lokas i bebas dar i banjir; 
4. j a r a k lokas i dengan fasi l i tas u m u m seperti daerah 

pemukiman padat, perdagangan, pusat pelayanan kesehatan, 
hotel, restoran, fasi l i tas pendidikan dan fasi l i tas keagamaan 
min ima l 100 meter; 

5. mempert imbangkan j a r a k yang a m a n terhadap perairan 
seperti ko lam, rawa , mata a ir dan s u m u r penduduk; 

6. j a r a k lokas i dengan fasi l i tas daerah yang di l indungi seperti 
cagar a lam, h u t a n l indung dan kawasan s u a k a min ima l 100 
meter. 

B . L O K A S I T E M P A T PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H B 3 
Lokas i u n t u k penyimpanan L imbah B 3 h a r u s memenuhi 
persyaratan teknis sehingga memin ima lkan dampak yang 
d i t imbulkannya terhadap l ingkungan an ta ra la in : 
1. letak lokas i T P S berada di area k a w a s a n kegiatan; 
2. merupakan daerah bebas banjir; 
3. letak bangunan ber jauhan a tau pada j a r a k yang aman dar i 

bahan la in yang mudah terkontaminasi dan/atau mudah 
terbakar dan/atau mudah bereaksi a t au t idak berdekataan 
dengan fasi l i tas u m u m . 
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T E M P A T PENYIMPANAN 
1. Bangunan u n t u k tempat penyimpanan sementara L imbah B 3 

h a r u s memenuhi persyaratan teknis an ta ra la in : 
a. memi l ik i rancang bangun dan luas penyimpanan sesuai 

dengan j en is , karakter i s t ik dan j u m l a h L imbah B 3 yang 
a k a n dis impan; 

b. bangunan beratap dari bahan yang t idak mudah terbakar, 
dan memil ik i vent i las i uda ra yang memadai; 

c. ter l indung dar i m a s u k n y a a i r hu j an baik secara langsung 
m a u p u n t idak langsung; 

d. memil ik i s is tem penerangan ( lampu/cahaya matahari ) 
yang memadai ; 

e. lanta i h a r u s kedap air, t idak bergelombang, kua t dan 
t idak retak; 

f. mempunj 'a i dinding dar i bahan yang t idak mudah 
terbakar; 

g. bangunan dilengkapi dengan simbol; 
h . dilengkapai dengan penangkal petir j i k a d iper lukan; 
i . b i la tempat penyimpanan yang d igunakan u n t u k 

menyimpan L imbah B 3 yang m u d a h terbakar m a k a 
bangunan tempat peny impanan L imbah B 3 h a r u s : 
1) tembok beton bertulang a tau bata merah a tau bata 

t ahan api; 
2) lokas i h a r u s d i j auhkan dar i sumber pemicu kebakaran 

dan a tau sumber panas ; 
j . b i la tempat penyimpanan yang d igunakan u n t u k 

penyimpanan L imbah B 3 yang m u d a h meledak m a k a 
bangunan tempat penyimpanan L imbah B 3 harus : 
1) kons t ruks i bangunan baik lanta i , dinding m a u p u n 

atap h a r u s dibuat dar i bahan t ahan ledakan dan 
kedap air. Kons t ruks i lanta i dan dinding h a r u s lebih 
kua t dar i kons t ruks i atap, sehingga bi la terjadi 
ledakan yang sangat k u a t a k a n mengarah ke a tas 
(tidak ke samping); 

2) s u h u da lam ruangan h a r u s dapat d ikendal ikan tetap 
dalam kondis i normal ; 

k. b i la tempat penyimpanan yang d igunakan u n t u k 
menyimpan L imbah B 3 yang m u d a h reaktif, korosif, dan 
beracun m a k a bangunan tempat penyimpanan L imbah B 3 
ha rus : 
1) kons t ruks i dinding h a r u s dibuat mudah lepas, guna 

memudahkan pengamanan L imbah B 3 da lam keadaan 
darurat ; 

2) kons t ruks i atap, dinding dan lanta i h a r u s tahan 
terhadap korosi dan api ; 

1. dan ha l -ha l la in yang perlu dipert imbangkan adalah: 
1) j i k a yang d is impan 100% L imbah B 3 berupa fasa cair , 

m a k a tempat peny impanan memer lukan bak 
penampung (untuk menampung j i k a terjadi 
bocor/tumpahan) dengan volume min ima l 110% dar i 
volume kemasan terbesar yang ada. U n t u k 
menentukan volume bak penampung l ihat contoh 
perhitungan di bawah in i : 
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Contoh Perhitungan 
Perhitungan u n t u k mengetahui volume min ima l dar i 
bak penampung (untuk peny impanan l imbah dengan 

1 0 0 % fasa cair) 

Contoh k a s u s 1 : 
J i k a d is impan l imbah cair yang terdiri dar i oli bekas 
dan solvent kada luarsa , ya i tu kemasan oli bekas 
da lam bentuk d r u m dar i logam diameter 60 cm, tinggi 
80 c m sedangkan solvent k ada lua r sa d ikemas da lam 
d rum plast ik dengan u k u r a n var ias i ya i tu d r u m A 
diameter 40 cm tinggi 50 cm; d r u m B diameter 30 c m 
tinggi 65 cm. 

Dar i contoh k a s u s di a tas m a k a berapa se layaknya 
volume min ima l dar i bak penampung: 

J a w a b : 
K i t a bandingkan dar i u k u r a n - u k u r a n kemasan yang 
ada ya i tu : 

1) D r u m oli bekas = n ( r ^ )d rum oli b ekas * t d r u m oli bekas 

- 3,14 * (0,3)2 * 0,8 
- 0,23 m 3 

2) D r u m plast ik tipe A = n (r2) d r u m t i p e A * t d r u m tipe A 

= 3,14 * (0,2)2 * 0,5 
= 0,06 m 3 

3) D r u m plast ik tipe B = n ( r 2 ) d r u m tipe B * t d r u m tipe B 

= 3,14 * (0 ,15)2 * 0,65 
= 0,05 m 3 

Dar i ketiga perhi tungan di a tas m a k a volume bak 
penampung yang diambi l ada lah volume bak 
penampung terbesar da lam ha l in i 0,23 m 3 . 

lokasi bak penampungan sebaiknya berada di da lam 
tempat penyimpan dan j i k a bak penampungan berada 
di luar tempat peny impanan, maka : 
• bak penampung h a r u s da lam keadaan tertutup; 
• bak penampung h a r u s dibuat kedap air; 
• s a lu ran dar i lokas i tumpahan dalam tempat 

penyimpanan menuju bak penampung h a r u s da lam 
keadaan tertutup dan dibuat melandai dengan 
kemir ingan min ima l 1 % menuju bak penampung; 

penyimpanan L imbah B 3 fasa ca ir yang mudah 
menguap, da lam kemasan h a r u s meny isakan ruang 
10% dar i total volume kemasan . J i k a yang d is impan 
berupa fasa padat m a k a tempat penyimpanan t idak 
memer lukan bak penampung, lanta i tempat 
penyimpanan t idak perlu ada kemir ingan; 
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m. j i k a yang d is impan L imbah B 3 yang memil ik i sifat self 
combustion, per lu dipert imbangkan u n t u k mengurangi 
kontak langsung dengan oksigen; 

n . j i k a yang d is impan L imbah B 3 yang d is impan berupa fasa 
padat d imana kandungan a i r mas ih memungk inkan 
terjadi rembesan a tau ceceran (misalnya sludge IPAL) , 
maka : 
1) tempat peny impanan memer lukan bak penampung 

dengan volume bak penampung d i sesua ikan dengan 
perk i raan volume ceceran; 

2) bak penampung h a r u s dibuat kedap air; 
3) kemir ingan lanta i m in ima l 1 % menuju sa lu ran bak 

penampung; 
o. j i k a yang d is impan berupa L imbah B 3 dengan 

karakter is t ik berbeda, maka : 
1) perlu ada batas pemisah an ta ra setiap j en i s l imbah 

yang berbeda karakter is t ik ; 
2) memer lukan bak penampung dengan volume yang 

d isesua ikan ; 
3) bak penampung h a r u s dibuat kedap air; 
4) kemir ingan lanta i m in ima l 1 % mengarah ke sa luran 

bak penampung; 
p. j i k a bangunan tempat penyimpanan berada lebih tinggi 

dar i bangunan seki tarnya, m a k a d iper lukan penangkal 
petir; 

q. l uas area tempat peny impanan d isesua ikan dengan 
j u m l a h l imbah yang d ihas i lkan dengan 
mempert imbangkan wak tu maks ima l penyimpanan 
se lama 90 har i . 

2. j i k a penyimpanan da lam j u m l a h yang besar per sa tuan w a k t u 
tertentu seperti fly ash, bottom ash, nickel slag, iron slag, 
sludge oil, drilling cutting m a k a tempat penyimpanan dapat 
didisain sesua i dengan kebu tuhan tanpa memenuhi 
sepenuhnya persyaratan yang ditetapkan pada but ir 1 (satu) 
di a tas . 

3. Tempat penyimpanan L imbah B 3 dapat berupa tangki a tau 
silo. 

P E N G E M A S A N 
1. P ra pengemasan 

a. mengetahui karakter is t ik l imbah dapat d i l akukan mela lui 
pengujian laboratorium; 

b. bentuk kemasan dan bahan kemasan dipi l ih berdasarkan 
kecocokannya terhadap j en i s dan karakter is t ik l imbah 
yang a k a n dikemas. 

2. Persyaratan u m u m pengemasan 
a. Kemasan L imbah B 3 h a r u s da lam kondis i baik, t idak 

rusak , dan bebas dar i pengkaratan serta kebocoran; 
b. bentuk u k u r a n dan bahan kemasan L imbah B 3 

d isesua ikan dengan karakter i s t ik L imbah B 3 yang a k a n 
d ikemas dengan mempert imbangkan segi keamanan dan 
kemudahan da lam penanganannya; 

c. k emasan dapat terbuat dar i bak kontainer a tau tangki 
berbentuk si l inder vert ikal m a u p u n horizontal a tau d rum 
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yang terbuat dar i bahan logam, d rum yang terbuat dar i 
bahan plast ik (HDPE , PP, a tau PVC) a t au bahan logam 
dengan syarat bahan kemasan yang dipergunakan t idak 
bereaksi dengan L imbah B 3 yang d is impan; 

d. L imbah B 3 yang t idak sesua i karak te r i s t iknya t idak boleh 
d is impan secara bersama-sama da lam sa tu kemasan ; 

e. u n t u k mencegah resiko t imbulnya bahaya se lama 
penyimpanan, j u m l a h pengisian l imbah da lam kemasan 
h a r u s mempert imbangkan kemungk inan terjadinya 
pengembangan volume l imbah, pembentukan gas a tau 
terjadinya kena ikan tekanan; 

f. j i k a kemasan L imbah B 3 sudah da lam kondis i yang t idak 
layak (misa lnya terjadi pengkaratan a tau terjadi 
k e r u s a k a n permanen) a tau j i k a mu la i bocor, L imbah B 3 
tersebut h a r u s d ip indahkan ke da lam kemasan la in yang 
memenuhi syarat sebagai k emasan bagi L imbah B 3 ; 

g. terhadap kemasan yang telah berisi l imbah h a r u s diberi 
penandaan sesuai dengan ketentuan yang ber laku dan 
d is impan dengan memenuhi ketentuan tentang ta ta ca ra 
dan persyaratan bagi peny impanan dan pengumpulan 
L imbah B 3 : 
1) simbol yang dipasang pada kemasan L imbah B 3 h a r u s 

sesuai dengan karakter is t ik l imbah yang dikemas; 
2) simbol yang dipasang pada kemasan L imbah B 3 h a r u s 

mempunya i u k u r a n min ima l ada lah 10 cm x 10 cm 
a tau lebih; 

3) simbol yang dipasang pada kemasan L imbah B 3 h a r u s 
terbuat dar i bahan yang tahan terhadap goresan a tau 
bahan k im ia yang mungk in mengenainya dan h a r u s 
melekat k u a t pada pe rmukaan kemasan ; 

4) simbol yang dipasang pada kemasan L imbah B 3 h a r u s 
dipasang pada s i s i - s i s i k emasan yang t idak terhalang 
oleh kemasan la in dan mudah terl ihat; 

5) simbol yang dipasang pada kemasan L imbah B 3 t idak 
boleh terlepas, a tau dilepas dan diganti dengan simbol 
la in sebelum kemasan dikosongkan dan d ibers ihkan 
dar i s i s i - s i s i L imbah B 3 ; 

6) simbol yang dipasang pada kemasan L imbah B 3 yang 
kemasannya telah d ibers ihkan dan a k a n dipergunakan 
kembal i u n t u k pengemasan L imbah B 3 h a r u s diberi 
label "KOSONG" ; 

7) label h a r u s dipasang pada kemasan L imbah B 3 yang 
berfungsi u n t u k member ikan informasi dasar mengenai 
kual i tat i f dan kuant i ta t i f dar i sua tu L imbah B 3 yang 
dikemas; 

h . L imbah B 3 yang berupa padatan dapat d is impan di da lam 
kemasan jumbo bag, d rum, k a r u n g a tau d is impan tanpa 
kemasan ; 

i . setiap kemasan wajib diber ikan simbol dan label sesua i 
dengan karakter i s t ik l imbah yang d is impan; 

j . setiap L imbah B 3 yang d is impan da lam kemasan karung , 
jumbo bag, a t au d r u m dia las i dengan palet. 
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E . C H E K L I S T V E R I F I K A S I LAPANGAN 

C H E K L I S T V E R I F I K A S I L A P A N G A N 

Petugas Perusahaan 

Tanggal Lokas i 

NO. 
O B J E K 

P E M E R I K S A A N 

L INGKUP 

P E M E R I K S A A N 
O B S E R V A S I 

K E T E R A N G A N NO. 
O B J E K 

P E M E R I K S A A N 

L INGKUP 

P E M E R I K S A A N YA T IDAK 
K E T E R A N G A N 

1. Administras i a. Nomor 
Pengajuan Iz in 

1. Administras i 

b. Tanggal 

Pengajuan Iz in 

1. Administras i 

c. J e n i s Iz in 
Pengumpulan 

Penyimpanan Sementara 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Karakter is t ik L imbah B 3 
Prediksi L imbah B 3 yang 

d ihas i lkan per sa tuan wak tu 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase cair a. Oli bekas 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase cair 

b. Solvent bekas 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase cair 

c. Thirmer bekas 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase cair 

d. D l l (sebutkan) 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase cair 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase cair 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase padat a. Ak i bekas 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase padat 

b. Spenl catcdyst 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase padat 

c. D l l (sebutkan) 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase padat 

2. J e n i s L imbah 
yang dis impan 

Fase padat 

3. Sumber L imbah 

(untuk kegiatan 

pengumpulan) 

Perusahaan 

Penghasil L B 3 
J e n i s L imbah B 3 

Volume yang 

d ikumpulkan 

Alamat Penghasil 

L imbah B 3 

3. Sumber L imbah 

(untuk kegiatan 

pengumpulan) 1. 

3. Sumber L imbah 

(untuk kegiatan 

pengumpulan) 
2. 

3. Sumber L imbah 

(untuk kegiatan 

pengumpulan) 

3. 

3. Sumber L imbah 

(untuk kegiatan 

pengumpulan) 

4. Kondisi 

Bangunan 

a. Kondisi atap 

Ke 

B a 

4. Kondisi 

Bangunan 

a. Kondisi atap 

Ke 

B a 

oocoran : Y a T idak 

4. Kondisi 

Bangunan 

a. Kondisi atap 

Ke 

B a 

4. Kondisi 

Bangunan 

a. Kondisi atap 

Ke 

B a tan atap : 

4. Kondisi 

Bangunan 

a. Kondisi atap 

Ke 

B a 

4. Kondisi 

Bangunan 

b. Dinding 

bangunan B a h a n dinding : 

Tinggi dinding : m 
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Lanta i 

d. B a k penampung 

ceceran L imbah 

B 3 cair 

e. S i s t em 
penerangan 

f. Vent i l as i uda ra 

g. Simbol L imbah 

B 3 di lua r 

bangunan 

h . J a r a k dari f asun 

u m u m sepert i 

R S , pasar, sekol 

p emuk iman , dll 

(un tuk tempat 

pengumpulan) 

T i t i k koordinat 

le tak bangunan 

B a h a n kedap air 

Kemir ingan lanta i 

% kemir ingan 

Arah kemir ingan 

Y a T idak 

A d a T idak 

B a k penampung Ada T idak 

Te r tu tup 

T idak Te r tu tup 

Letak bak penampung : 

Kapas i tas : 

S a l u r a n ceceran 
L imbah B 3 cair : 

Ada T idak 

Te r tu tup 

T idak Te r tu tup 

C u k u p 
T idak 

C u k u p 
Keterangan . 

C u k u p 
T i d a k 

C u k u p 
Keterangan 

A d a T i d a k Keterangan 

m Keterangan 

5. Ke ten tuan 

T a m b a h a n 

a. Simbol dan label 

k e m a s a n 

b. Penataan kemasan 

L imbah B 3 

c. S O P peny impanan 

Ada T idak Keterangan 

A d a T idak Keterangan 

Ada T idak Keterangan 
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d. S O P tanggap 

darurat 

e. R e n c a n a penge­

lolaan L imbah B 3 

se lan ju tnya 

f. Pemisahan L imbah 

B 3 sesua i dengan 

k a r a k t e r i s t i k n y a 

g. APAR 

h . Safety shower 

i . Logbook 

Ada T i d a k Keterangan 

A d a T i d a k Keterangan 

A d a T i d a k Keterangan 

A d a T idak Keterangan 

A d a T idak Keterangan 

Ada T i d a k Keterangan : 

CATATAN O B S E R V A S I / S A R A N T I N D A K L A N J U T : 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A 
A.M. NASIR 
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LAMPIRAN I I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 22 TAHUN 2014 
TENTANG 
TATA CARA PERMOHONAN DAN PERSYARATAN IZIN 
PENGUMPULAN L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N DAN 
IZIN PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN 
B E R A C U N 

ACUAN K E R J A LAPORAN V E R I F I K A S I IZIN PENGUMPULAN 
DAN/ATAU PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H B 3 

I . Pendahu luan 
A. Gambaran u m u m perusahaan (nama, lokasi , j en i s kegiatan, 

j en i s l imbah yang dihasi lkan) 
B . Iz in yang dimohon 

I I . Dasar H u k u m Pe laksanaan 
A. Su ra t pengajuan permohonan periz inan 
B . S u r a t t ambahan kelengkapan data per iz inan 
C. Ketentuan perundangan l ingkungan hidup 

I I I . T im Veri f ikasi 
A. Da ta ke tua t im (nama, nomor PPLHD, NIP, jabatan) 
B . Da ta anggota t im (nama, nomor PPLHD, NIP) 
C. Wak tu pe laksanaan veri f ikasi 

IV. Eks i s t ens i Pe laksanaan 
A. Spesi f ikasi bangunan/pengelolaan/peralatan yang 

d igunakan (kondisi existing) 

B . J u m l a h dan karakter is t ik l imbah yang dikelola 
C. Standard operating procedure (SOP) pengelolaan 
D. Rencana pengelolaan se lanjutnya 
E . Peralatan pencegahan/pendeteksian pencemaran 
F. Perlengkapan s istem tanggap darurat 
G . Komparas i an ta ra j u m l a h l imbah terproduksi dengan 

kapas i tas penyimpanan dan l ama m a s a penyimpanan 
sementara ( k h u s u s n y a u n t u k penyimpanan dan 
penimbunan) 

V. Pendekatan teknologi ( khususnya u n t u k pengolahan, 
pemanfaatan, pengumpulan) 

V I . Rekomendasi (yang d iber ikan t im teknis , dapat diproses menjadi 
SK/dito lak, ka r ena (harus b isa menjawab mengapa, 
d imana, s iapa, kapan dan bagaimana) 

V I I . Kes impulan 
A. Veri f ikasi admin is t ras i 
B . Veri f ikasi teknis 
C. Ha l la in yang dianggap perlu 
D. Lampiran 

1. Foto-foto 
2. T i t ik koordinat 
3. Ber i ta aca ra 

a. Form berita acara 
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b. Notulensi veri f ikasi lapangan 
c. Agenda kegiatan lapangan 
Rekomendasi 
Rancangan S K periz inan 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

/ N -
A.M. NASIR 



LAMPIRAN IV 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 2? TAHUN 2014 
TENTANG 
TATA CARA PERMOHONAN DAN P E R S Y A R A T A N IZIN 
PENGUMPULAN L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N DAN 
IZIN PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN 
B E R A C U N 

NERACA L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N 

Nama Perusahaan 
B idang U s a h a 
Periode Wak tu 

I J E N I S A W A L J U M L A H CATATAN : 
L I M B A H ITON) 

T O T A L A i l J 

J E N I S 
J U M L A H L I M B A H D O K U M E N P E R I Z I N A N 

I I P E R L A K U A N : (TON) Y A N G K O N T R O L L I M B A H D A R I K L H 
D I K E L O L A 

A T D K K A D A ­
D A D A L U A R S A 
A 

1. D IS IMPAN 1 
2 dst 

2. D IMANFAAT­ 1 
KAN 

2 dst 
3 . D I O L A H 1 

2 dst 
4. D I T I M B U N 1 

2 dst 
5. D I S E R A H K A N 1 

K E P I H A K 
K E T I G A 

2 dst 
6. P E R L A K U A N 1 

LAINNYA 
2 dst 

T O T A L _ _ B H 
R E S I D U * c H T O N 
J U M L A H L I M B A H 
Y A N G B E L U M D (+) T O N 
T E R K E L O L A * * 
J U M L A H T O T A L 
L I M B A H Y A N G (C+D) T O N 
T E R S I S A 
K I N E R J A 
P E N G E L O L A A N 
L B 3 S E L A M A {[A-(C+D)/A] * 100%} = % 
P E R I O D E S K A L A 
W A K T U P E N A A T A N 
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K E T E R A N G A N : 
* R E S I D U ada lah j u m l a h l imbah te rs i sa dar i proses pe r l akuan seperti a b u 

insenerator, bottom ash dan/a tau fly ash dar i pemanfaatan sludge oil di 
boiler, r es idu dar i peny impanan dan pengumpulan oli bekas dl l . 

** J U M L A H L I M B A H Y A N G B E L U M T E R K E L O L A ada lah l imbah yang d i s impan 
melebihi s k a l a w a k t u penaatan. 

Data-data tersebut di a tas di is i dengan sebenar-benarnya sesua i 
dengan kondis i yang ada. 

Mengetahui, 
2014 

Ttd 

(P ihak Perusahaan) 

B U P A T I KAPUAS H U L U 

A.M. NASIR 
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1 
LAMPIRAN V 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 22 TAHUN 2014 
TENTANG 
TATA CARA PERMOHONAN DAN P E R S Y A R A T A N IZIN 
PENGUMPULAN L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N DAN 
IZIN PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN B E R B A H A Y A DAN 
B E R A C U N 

F O R M U L I R PERMOHONAN PERPANJANGAN IZIN PENGUMPULAN 
DAN/ATAU PENYIMPANAN S E M E N T A R A L I M B A H BAHAN 
B E R B A H A Y A DAN B E R A C U N 

KOP P E R U S A H A A N 

Putuss ibau , 

Kepada 
Y t h . Bupa t i Kapuas H u l u 

U.p. Kepala Ins tans i Tekn i s 
Perpanjangan Iz in B idang L ingkungan Hidup 
Pengumpulan dan/atau Kabupaten Kapuas H u l u 
Peny impanan L imbah B 3 * d i_ 

P U T U S S I B A U 

Dengan in i k a m i mengajukan permohonan perpanjangan iz in 
pengumpulan dan/atau penyimpanan sementara L imbah B 3 dengan 
data-data sebagai ber ikut : 

A. Keterangan tentang pemohon 
1. Nama Pemohon : 
2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 

Kode Pos : ( ) 
3. Nomor Te lp/Fax : ( ) /( ) 
4. A lamat e-mail : 

B . Keterangan tentang perusahaan 
1. Nama Perusahaan : 
2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 2. A lamat : 

Kode Pos : ( ) 
3. Nomor Te lp/Fax : ( ) /( ) 
4. J e n i s U s a h a : 
5. Nomor / Tanggal 

Akte Pendir ian : 
5. NPWP 

Nomor 
Lamp i ran 
Per ihal 
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6. Iz in- iz in yang : J e n i s Iz in No. Persetu juan/ 
diperoleh Iz in 

A ~fc J T T — V A T / T I T 7 T T T T \ T 

1. A M D A L / U K L - U P L 
2. IMB 
3. I z in Lokas i 
4. S I U P 
5. HO 
6 

C. Keterangan tentang iz in pengelolaan L imbah B 3 yang d ia jukan 
1. J e n i s Iz in Pengumpulan / Penyimpanan 
2. Perpanjangan Iz in ke I/ I I/ I I I / IV/ 
3. Tanggal Habis Masa 

B e r l a k u Iz in 
Sebe lumnya 

A 4 . iseiengicapan 
Dokumen Ter lampir 

1 . rotoKopi i zm seoeiumnya 
2. Laporan neraca L imbah B 3 

periode 4 w a k t u pentaatan 
terakhir 

3. J i k a terjadi perubahan ha l -ha l 
sebagai ber ikut: 
a. j en is , karakter is t ik , j u m l a h 

L imbah B 3 yang 
d i k u mpu lkan / d is impan; 

b. lokas i/area tempat 
pengumpulan / penyimpanan; 

c. desain tempat pengumpulan/ 
penyimpanan; 

d. fotokopi kontrak ker ja dengan 
p ihak ketiga yang telah 
mendapat iz in. 

Cata tan : (*) Coret yang t idak per lu 

Pu tuss ibau , 

Nama, tanda tangan pemohon 
dan stempel perusahaan 

( ) 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 
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